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ABSTRAK

Pembelajaran dibidang Kimia seringkali dianggap sulit bagi pelajar maupun mahasiswa terutama
untuk bidang perhitungan kimia dan deskripsi objek yang dipelajari di kimia yang cenderung
abstrak, kendala ini mesti dicari solusinya agar bidang kimia yang punya peranan penting di
kehidupan dapat dipelajari dengan baik oleh pelajar ataupun mahasiswa, sehingga Sumber Daya
Manusia (SDM) yang memahami kimia akan dapat termanfaatkan dengan baik demi kemajuan
bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas Chess of Chemistry
(COC) sebagai Media Pembelajaran terhadap pembelajaran siswa pada pokok bahasan
Stoikiometri khususnya dan perhitungan kimia pada umumnya, penelitian ini berjenis eksperimen
(Experiment Research) yang melibatkan 2 kelas yang mengambil perwakilan dari kelas-kelas IPA
yang dipilih berdasarkan homogenitas sebagai sampel. Populasi dari penelitian ini adalah pelajar
bidang IPA SMAN 8 Kota Bengkulu, pengujian efektivitas dari COC ini dilakukan dengan
membandingkan rata-rata nilai dan kecepatan berpikir menggunakan tes yang singkat(dalam
rentang waktu yang sempit), antara kelas yang menggunakan Chess of Chemistry (COC) dalam
pembelajaran dan yang tidak, dengan membandingkan nilai rata-rata tes, waktu dan nilai rata-rata
tes sebelumnya serta membandingkan nilai rata-rata kelas yang menggunakan COC dan kelas yang
menggunakan metode konvensional, kesimpulan efektivitas positif diambil, jika nilai rata-rata kelas
dengan metode menggunakan Chess of Chemistry (COC) > dari kelas yang menggunakan metode
tanpa media Chess of Chemistry (COC).

Kata kunci: Pembelajaran, Efektivitas, Media Pembelajaran, Stoikiometri, Perhitungan Kimia, Chess
of Chemistry (COC) atau Catur Kimia.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan sains (IPA) umumnya
dan  pendidikan  kimia  khususnya
mempunyai potensi untuk memainkan peran
strategi dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas (Sugiartini, 2006),
Oleh karena itu Pembelajaran di bidang
kimia perlu mendapat perhatian khusus,
terutama dibidang Stoikiometri  yang
menjadi salah satu pokok bahasan dasar

paling esensial, yang sering kali tidak di
respon, bahkan tidak dipahami siswa
sehingga kedepannya mereka akan kesulitan
dalam pelajaran kimia sebab tidak
mengetahui dasar dari perhitungan di bidang
kimia itu sendiri.

Berangkat dari latar belakang
tersebut  semua  cendikiawan  yang
berkecimpung di  dunia  pendidikan
umumnya dan kami sebagai mahasiswa
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kimia perlu membuat, menguji dan
mengembangkan suatu media pembelajaran
kimia yang menarik dan lebih mudah
diterima siswa bukan hanya dalam
pembelajaran formal tapi juga sebagai
permainan sehari-hari yang menyenangkan
serta mengasyikkan dimainkan siswa di
waktu senggang berupa Chess of Chemistry
(COC) atau Catur Kimia, yang terinspirasi
dari kesuksesan permainan catur yang telah
begitu populer menembus dunia
internasional.

2. PEMBAHASAN

Dari data hasil penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan perbedaan rata-rata
nilai yang cukup signifikan antara nilai
post-test kelas A dan B, dimana kelas A
menggunakan metode konvensional,

Tabel Nilai Kelas Sampel A:

sedangkan kelas B menggunkan metode
memakai media pembelajaran Chess of
Chemistry (COC).

Media Pembelajaran Chess of
Chemistry (COC) ini akan disimpulkan
memiliki keefektifan dalam pembelajaran
jika nilai rata-rata posttest kelas B lebih
besar dibanding nilai rata-rata posttest
kelas A.

XA > XB, dengan

x-2X
N

Keterangan:
X= Rata-rata hasil belajar
X = Jumlah nilai siswa

N= Jumlah siswa
Untuk  melihat  perbandingan
tersebut kita akan melihat 2 tabel nilai dari
kelas A dan kelas B.

NILAI
NO NAMA Pre-Test Post-Test 1
1 | Musfadhillah Dhika 85 100
2 Fitri Yuniarti 65 80
3 Rina Hikma Sari 70 70
4 Rini Puji Astuti 80 75
5 Pebri Tri Andiko 75 75
6 | Sefta Alam Saputra 80 80
7 Bambang Kurniadi 70 70
8 Nanda Tutur Kartika 70 70
9 Nova 75 80
10 | Ade Irma Suryani 60 70
11 | Agus Sumarno 70 80
12 | Anjoni Gusanti Putri 80 80
13 | Asep Suhendri 85 85
14 | Budi Haryono 85 70
15 | Cindy Eka Pratiwi 80 75
Rata-Rata 75,33 77,33

Di kelas A yang menerapkan
metode konvensional terjadi peningkatan

Berikut tabel nilai kelas sampel B

nilai rata-rata sebesar 2 poin untuk skala
nilai 100 dari pre-test ke post-test.

NO NAMA

NILAI

Pre-Test Post-Test 1

1 Fikin Suseno

70 85




2 Levy Triafianti 60 85
3 Median Syaputra 65 80
4 | Oktari Suryani 70 80
5 Rahma Silvia 75 75
6 Ramadhan Eka Putra 75 100
7 | Ade Widiastuti 80 90
8 Andre Fahreza 75 70
9 Bella Annisah 70 80
10 | Doni Saputra 65 90
11 | Fenti Dharma 80 70
12 | Fitriani 70 85
13 | Diana Punky 70 80
14 | Deni Kurniawan 75 75
15 | Dwi Adi Prasetyo 80 70

Rata-Rata 72 81

Di kelas B yang menerapkan
metode pembelajaran memakai media
Chess of Chemistry (COC), terjadi
peningkatan nilai rata-rata sebesar 9 poin
untuk skala nilai 100, dari pre-test ke
post-test.

Terdapat perbedaan peningkatan
rata-rata nilai antara kelas A dan B dari
pre-test ke post-test, terlihat bahwa kelas
B mendapatkan peningkatan yang lebih
signifikan dibandingkan dengan kelas A,

Kelas A = dari 75,33 — menjadi
77,33 (selisih 2 poin)

Kelas B = dari 72 — menjadi 81
(selisih 9 poin)

Perbandingan nilai Post-test 1 juga
terdapat perbedaan yang cukup signifikan
antara kelas A dan B, dengan kelas B

mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi,
yaitu 81 dibandingkan kelas A yang nilai
rata-ratanya 77,33. Perbedaan nilai
keduanya 81 — 77,33 = 3,67 poin untuk
sekala nilai 100.

Dengan demikian karena nilai rata-
rata di kelas B dengan 2 perbandingan
tersebut mendapatkan nilai yang lebih
besar dibanding kelas A, dapat
disimpulkan bahwa metode di kelas B
dapat dikatakan lebih efektif dibanding
dengan kelas A.

Metode yang diterapkan di kelas B
itu sendiri adalah metode pembelajaran
dengan disertai media pembelajaran
Chess of Chemistry (COC). Salah satu
penyebab perbedaan tersebut dapat dilihat
dari tabel respon pembelajaran berikut:

KELAS Nilai

NO NAMA SAMPEL Post-Test 1 Respon
1 Musfadhillah Dhika A 100 Sangat Baik
2 Fitri Yuniarti A 80 Cukup
3 Rina Hikma Sari A 70 Cukup
4 Rini Puji Astuti A 75 Baik
5 Pebri Tri Andiko A 75 Baik
6 Sefta Alam Saputra A 80 Cukup
7 Bambang Kurniadi A 70 Baik
8 Nanda Tutur Kartika A 70 Cukup
9 Nova A 80 Cukup




10 Ade Irma Suryani A 70 Baik

11 Agus Sumarno A 80 Baik

12 Anjoni Gusanti Putri A 80 Baik

13 Asep Suhendri A 85 Cukup
14 Budi Haryono A 70 Baik

15 Cindy Eka Pratiwi A 75 Cukup
16 Fikin Suseno B 85 Sangat Baik
17 Levy Triafianti B 85 Baik

18 Median Syaputra B 80 Sangat Baik
19 Oktari Suryani B 80 Baik

20 Rahma Silvia B 75 Cukup
21 Ramadhan Eka Putra B 100 Sangat Baik
22 Ade Widiastuti B 90 Sangat Baik
23 Andre Fahreza B 70 Baik

24 Bella Annisah B 80 Baik

25 Doni Saputra B 90 Baik

26 Fenti Dharma B 70 Cukup
27 Fitriani B 85 Sangat Baik
28 Diana Punky B 80 Baik

29 Deni Kurniawan B 75 Baik

30 Dwi Adi Prasetyo B 70 Baik

Terlihat dari tabel bahwa kelas B
memiliki respon yang lebih baik terhadap
pembelajaran dengan digunkannya media
pembelajaran Chess of Chemistry (COC)
di dalam pembelajaran Stoikiometri dan
perhitungan kimia.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan, terdapat
perbedaan yang cukup signifikan dari
rata-rata nilai kelas konvensional dan
Chess  of
Chemistry (COC). Dengan kelas yang

kelas yang menerapkan

menerapkan Chess of Chemistry (COC)
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi. Kelas
A (konvensional) : 77,33 dan kelas B
(kelas COC)
menerapkan Chess of Chemistry (COC)

81. Kelas B yang

mendapatkan respon yang lebih baik

Arifin,Mulyati.1995.

dibanding kelas konvensional. Serta
media pembelajaran Chess of Chemistry
(COC) efektif untuk diterapkan pada
pembelajaran stoikiometri dan
perhitungan kimia yang lain, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata dan respon yang
lebih  baik
menerapkan metode Chess of Chemistry

(COC).

terhadap kelas yang
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